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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya kepemimpinan yang diadopsi oleh kepala
sekolah dasar dan pengaruhnya terhadap implementasi pembelajaran. Pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus multi-lokasi digunakan di dua sekolah dasar Islam untuk
membandingkan praktik kepemimpinan dan mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan
karakteristik khasnya. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipan, dan analisis dokumen, dan dianalisis mengqunakan analisis dalam satu lokasi
dan lintas lokasi. Temuan menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah yang efektif tidak
ditentukan oleh satu gaya kepemimpinan tunggal, tetapi oleh kemampuan kepala sekolah
untuk mengintegrasikan berbagai pendekatan sesuai dengan kondisi organisasi, budaya
sekolah, dan kebutuhan pendidikan. Kepemimpinan adaptif, yang menggabungkan praktik
kepemimpinan transformasional, partisipatif, instruksional, dan teladan, meningkatkan
kinerja guru, memperkuat kolaborasi, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, dan
meningkatkan efektivitas pengajaran. Kebaruan penelitian ini adalah identifikasi model
kepemimpinan adaptif yang mengintegrasikan beragam gaya kepemimpinan sebagai kerangka
kerja praktis untuk mengatasi tantangan dinamis dan kebutuhan pendidikan organisasi
sekolah dasar.

Kata kunci: Kepemimpinan adaptif, Kepemimpinan kepala sekolah, Sekolah dasar Islam
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar adalah landasan utama bagi anak untuk belajar, di sana mereka
membentuk karakter, mengumpulkan pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan
(Ansori, 2020). Akibatnya, kepala sekolah harus menunjukkan gaya kepemimpinan yang
luwes, disesuaikan dengan kondisi sekolahnya sendiri dan kebutuhan komunitas belajar di
sana (Nur et al., 2021). Apabila kepemimpinannya sungguh-sungguh efektif maka dapat
membuat tim guru kompak, semangatnya terus naik, dan lingkungan belajar menjadi
idaman (Dwi et al., 2021). Akan tetapi jika salah memilih gaya kepemimpinan, semangat
kerja guru dapat turun, dan program sekolah terhenti di separuh jalan (Rafly et al., 2025).

Perubahan pesat di dunia pendidikan, implementasi kurikulum Merdeka,
perkembangan teknologi pendidikan, dan peningkatan tuntutan mutu pendidikan
menempatkan kepala sekolah pada posisi strategis sebagai pemimpin perubahan (nur mukti,
2018). Dalam situasi tersebut, kepala sekolah tidak harus mengikuti satu  gaya
kepemimpinan saja, melainkan diharapkan memiliki kemampuan beradaptasi dengan
berbagai situasi organisasi, karakteristik guru, budaya sekolah, dan kebutuhan siswa (aulia
darmawan, 2019). Ketidakmampuan pemimpin untuk menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dapat menghambat pengambilan keputusan, mengurangi motivasi guru,
dan memengaruhi efektivitas proses pembelajaran (Tua et al., 2017). Karena itu, penelitian
tentang praktik kepemimpinan sekolah menjadi semakin penting sebagai dasar untuk
mengembangkan model kepemimpinan yang relevan dengan tantangan pendidikan Islam,
khususnya di sekolah - sekolah Islam yang tidak hanya berfokus pada prestasi akademik
tetapi juga pada internalisasi prinsip - prinsip Islam ("Aabidah Ummu “Aziizah, 2021).

Beberapa kajian sebelumnya telah meneliti persoalan kepemimpinan, terutama gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah di perbaikan kualitas pendidikan, gaya
kepemimpinan kepala sekolah memang terbukti sangat mempengaruhi kualitas pengajaran
pada jenjang awal ini (Puspitasari et al., 2022). Pemimpin sekolah tidak hanya berpegang
pada satu cara saja, melainkan menggabungkan berbagai strategi sesuai keadaan dan
keperluan lembaga (Pendidikan, 2017). Pemimpin sekolah yang mengajak pengajar, murid,
serta orang tua berperan di dalam membangun kebiasaan yang teratur biasanya lebih
berhasil dalam menciptakan lingkungan belajar yang cepat dan nyaman, cara ini
menekankan pentingnya kerja sama dan komunikasi yang baikantar semua pihak di sekolah
(Indriyanti et al., 2024).

Berbagai kajian terdahulu juga sering menilai gaya kepemimpinan kepala sekolah,
terutama kualifikasi dengan peningkatan kualiti pengajaran, prestasi guru, dan pengurusan
administasi sekolah (Haryani & Lubis, 2022). Kebanyakan kajian ini menumpukan pada
pengenalpastian jenis gaya kepemimpinan yang diamalkan kepala sekolah, seperti
kepemimpinan partisipatif, otoriter,delegatif, atau transformasional serta kesannya terhadap
kelancaran proses pembelajaran di sekolah rendah (Tinggi & Labora, 2024). Perbedaan kajian
ini dengan kajian - kajian terdahulu terletak pada analisis mendalam mengenai amalan
kepemimpinan kepala sekolah di sekolah dasar (Waruwu, 2021). Fokusnya meliputi cara
kepala sekolah menyampaikan gaya kepemimpinannya dalam membuat keputusan,
berinteraksi dengan staf pengajar, dan mengelola jadwal harian sekolah (Andila & Nasution,
2025).

Meskipun sejumlah penelitian telah menyelidiki gaya kepemimpinan dan
pengawasan kepala sekolah, sebagian besar masih berfokus pada pengaruhnya terhadap
kinerja guru atau mutu pendidikan secara kuantitatif (Sumual et al., 2025). Masih terbatas
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penelitian yang mengeksplorasi secara mendalam praktik kepemimpinan kepala sekolah
pada sekolah dasar Islam dengan pendekatan studi kasus (Darmuki & Surachmi, 2024).

Menyadari kondisi empiris tersebut, penelitian tentang cara kepala sekolah mengelola
sangat sebanding. Tujuan dari studi ini adalah untuk menemukan dan menganalisis gaya
kepemimpinan yang diterapkan pemimpin sekolah dasar serta pengaruhnya mengenai
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah (Wahyuni et al.,, 2020). Melalui upaya ini
diharapkan muncul gambaran utuh mengenai praktik kepemimpinan kepala sekolah,
sekaligus menjadi alat evaluasi untuk perbaikan manajemen pendidikan dasar
(Mukaddamah, 2024).

Studi ini memiliki berkontribusi dalam pengembangan penelitian Manajemen
Pendidikan Islam dengan mengklarifikasi bahwa praktik kepemimpinan kepala sekolah
pada sekolah dasar Islam bukan hanya berorientasi di efektivitas manajerial, meskipun juga
dipengaruhi oleh nilai kepemimpinan Islami seperti keteladanan (uswah hasanah),
musyawarah (syura), tanggung jawab (amanah), dan kebersamaan (ukhuwah) (Muslim et al.,
2024). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung mengkaji gaya
kepemimpinan secara terpisah, penelitian ini menemukan bahwa kepala sekolah
mengimplementasikan kombinasi beberapa gaya kepemimpinan secara adaptif sesuai
dengan situasi organisasi dan budaya sekolah (Siskawati et al., 2025). Temuan ini
memperkaya literatur mengenai kepemimpinan kepala sekolah dengan menegaskan bahwa
kepemimpinan yang efektif di sekolah Islam bersifat kontekstual, integratif, dan berbasis
nilai, sehingga dapat menjadi rujukan dalam pengembangan model kepemimpinan pada
lembaga pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersama dengan jenis penelitian
investigasi kasus multisitus (multi-site case study). Metode ini dipilih karena dimaksudkan
untuk memahami secara menyeluruh praktik gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dua
sekolah dasar yang memiliki karakteristik berbeda, sehingga memungkinkan peneliti
mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi kepemimpinan dalam
situasi nyata. Studi kasus multisitus memberikan kesempatan untuk membandingkan
fenomena kepemimpinan pada dua lokasi penelitian sehingga diperoleh pemahaman yang
lebih utuh mengenai persamaan, perbedaan, serta karakteristik kepemimpinan yang
berkembang pada masing-masing sekolah.

Penelitian dilaksanakan di SD IT Amanah dan SD Al-Madani Kota Sungai Penuh.
Kedua sekolah dipilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa keduanya merupakan
sekolah dasar berciri khas Islam yang memiliki karakteristik organisasi berbeda, namun
sama-sama dipimpin oleh kepala sekolah yang aktif dalam pengembangan mutu
pendidikan. Pemilihan kedua lokasi tersebut diharapkan mampu memberikan data yang
kaya (information-rich cases) mengenai praktik kepemimpinan kepala sekolah.

Informasi penelitian dipilih melalui teknik pengambilan sampel bertujuan fokus
penelitian dan memiliki pengalaman langsung terhadap praktik kepemimpinan kepala
sekolah. Informan utama terdiri atas dua orang kepala sekolah, masing-masing satu kepala
sekolah dari SD IT Amanah dan SD Al-Madani. Informan pendukung terdiri atas enam
orang guru, masing-masing tiga guru dari setiap sekolah, serta dua orang tenaga
kependidikan, masing-masing satu orang dari setiap sekolah. Dengan demikian, jumlah
keseluruhan informan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang. Selanjutnya, jika selama
proses penelitian ditemukan informasi baru yang diperlukan untuk memperdalam data,
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peneliti menggunakan metode sampel snowball (snowball sampling) untuk menentukan
informasi tambahan sampai data mencapai tingkat saturasi (data saturation).

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam (in-depth
interview), observasi nonpartisipan, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur menggunakan panduan wawancara. telah diatur sesuai dengan indikator
gaya kepemimpinan kepala sekolah. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung
bagaimana kepala sekolah berperilaku sebagai pemimpin. dalam aktivitas sehari-hari, seperti
pelaksanaan rapat, koordinasi dengan guru, proses pengambilan keputusan, dan interaksi
dengan warga sekolah. Untuk saat ini, dokumentasi digunakan untuk menyempurnakan
data penelitian melalui penelaahan dokumen semacam Program kerja, struktur organisasi,
dan visi misi sekolah, dokumen seperti laporan kegiatan sekolah, laporan rapat, dan lainnya
yang terkait dengan subjek penelitian.

Model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia (2014) digunakan untuk melakukan
analisis data, yang mencakup empat tahap pengumpulan data, pemadatan data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis dilaksanakan terus menerus
sepanjang proses pengumpulan data hingga akhir penelitian. Fakta hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi terlebih dahulu ditranskripsi, setelah itu dikodekan berdasarkan
tema-tema penelitian, selanjutnya disusun ke dalam kategori untuk menemukan pola-pola
kepemimpinan yang berkembang pada masing-masing sekolah. Tahap akhir dilakukan
dengan membandingkan temuan antar situs penelitian sehingga diperoleh sintesis mengenai
praktik gaya kepemimpinan kepala sekolah di sekolah dasar Islam.

Untuk menjamin keabsahan informasi, penelitian menerapkan kriteria kepercayaan
yang diajukan Lincoln dan Guba (1985). Aspek credibility dilakukan melalui triangulasi
sumber (guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan), pengecekan anggota, serta
triangulasi teknis melalui (wawancara, observasi, dan dokumentasi), serta member checking
yaitu menegaskan kembali hasil wawancara untuk informan agar sesuai dengan makna yang
dimaksud. Aspek transferability disimpan dengan menyediakan deskripsi penelitian secara
detail tentang konteks, letak, dan karakteristik informan sehingga pembaca dapat menilai
penerapannya hasil penelitian dalam situasi lain (Afiyanti, 2002). Aspek keandalan
ditunjukkan oleh bukti audit, yaitu mendokumentasikan seluruh proses penelitian, mulai
dari pengumpulan data hingga analisisnya data. Untuk saat ini, aspek keterkonfirmasian
(confirmability) dilakukan dengan menyimpan seluruh bukti penelitian berupa transkrip
wawancara, catatan lapangan, dokumen, dan hasil analisis sehingga temuan penelitian dapat
ditelusuri dan diverifikasi (Susanto & Jailani, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kepala sekolah adalah pemacu utama dasar sekolah. Beliau membimbing arahnya
tujuan sekolah dan mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikan. Untuk mencapai ini,
kepala sekolah perlu sentiasa tingkatkan efektivitas kepimpinan. Ini penting terutama bagi
prestasi guru, tenaga kependidikan, dan staf lainnya. Kejayaan institusi pendidikan
bergantung pada kepimpinan kepala sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus
mengarahkan institusi mencapai tujuan. Mereka perlu menunjukkan kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan. Seterusnya, perlu ada pandangan jangka panjang untuk
perbaikan masa depan di dunia global.
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Berdasarkan pada wawancara mendalam, non-partisipan observasi pengamatan, dan
analisis dokumen di SD IT Amanah dan SD Al-Madani di Kota Sungai Penuh, dapat
disimpulkan bahwa kedua pengelola sekolah tersebut memiliki gaya kepemimpinan yang
berbeda sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masing - masing sekolah.

Kepala sekolah SD IT Amanah yang menjabat selama dua tahun dari 2025-sekarang
yaitu lebih bertugas membina kerukunan dan teladan kepemimpinan melalui disiplin,
integritas, tanggung jawab, komunikasi terbuka, dan keputusan bijaksana yang mendukung
guru dan staf. Di sisi lain, kepala dari SD Al -Madani yang lebih lama menjabat dari tahun
2011-sekarang secara keseluruhan menerapkan kepemimpinan transformasional dan
partisipatif melalui motivasi, pengembangan keterampilan guru melalui supervisi akademik,
dan partisipasi aktif guru dalam pelaksanaan program kerja, pengembangan keputusan, dan
evaluasi kegiatan sekolah.

Observasi menunjukkan bahwa kedua kepala sekolah secara aktif mendukung secara
aktif pembelajaran, menjaga ketertiban, membina komunikasi positif dengan siswa, dan
melaksanakan tugas mereka sesuai dengan kondisi sekolah. Hal ini didukung oleh dokumen
-dokumen seperti tugas sekolah, program program sekolah, Rencana Kerja Sekolah ( RKS ),
agenda supervisi akademik, catatan rapat, laporan evaluasi, dan dokumen pengembangan
guru, yang menunjukkan bahwa implementasi praktik kepemimpinan bersifat sistematis dan
progresif. Validitas diperoleh melalui triangulasi teknis dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. triangulasi sumber menggunakan informasi dari
kepala sekolah, guru, dan staf pendidikan, serta evaluasi partisipan untuk memastikan
bahwa hasil wawancara konsisten dengan informasi . Dari uraian di atas secara keseluruhan,
dapat disimpulkan bahwa praktik kepemimpinan di kedua sekolah tersebut meningkatkan
kemampuan kepala sekolah untuk mengintegrasikan berbagai praktik kepemimpinan secara
adaptif sesuai dengan dinamika organisasi dan kebutuhan sekolah, sehingga mendorong
peningkatan kualitas pendidikan dan efektivitas manajemen sekolah.

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menghasilkan empat tema utama : (1)
kepemimpinan keteladanan di SD IT Amanah, (2) kepemimpinan keselarasan di SD IT
Amanah, (3) kepemimpinan transformasional di SD Al-Madani, dan (4) kepemimpinan
partisipatif Al-Madani.

1. Metode Kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar IT Amanah

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi, indikator
perilaku teladan menunjukkan bahwa kepala sekolah SD IT Amanah menerapkan
kepemimpinan dengan memberikan contoh konsistensi, integritas, kedisiplinan, dan
tanggung jawab dalam melaksanakan peraturan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara : Seorang guru menyampaikan bahwa:
"Kepala sekolah datang lebih awal dari biasanya dibanding guru-guru. Beliau tidak
hanya memberi arahan, tetapi juga menunjukkan contoh secara langsung di dalam
menjalankan tugas sehingga kami merasa terdorong untuk bekerja lebih disiplin." (Guru
A, 2026).
Tenaga kependidikan juga menyatakan; bahwa kepala sekolah tidak hanya memberikan
instruksi, tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.
Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa:
"Menurut saya, guru akan lebih mudah menerima arahan apabila pemimpinnya terlebih
dahulu memberikan contoh nyata dalam bekerja."
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Hasil Observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah hadir sebelum jam kerja dimulai,
menyambut guru di gerbang sekolah, mengikuti kegiatan apel pagi, serta turut
memantau pelaksanaan pembelajaran di beberapa kelas. Kepala sekolah juga aktif
memberikan motivasi kepada guru sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai.

Dokumen tata tertib sekolah, agenda supervisi akademik, serta jadwal kegiatan
sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah secara rutin melaksanakan supervisi kelas,
rapat evaluasi bulanan, dan kegiatan pembinaan guru sebagai bagian dari upaya
meningkatkan disiplin dan profesionalisme guru.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan keteladanan diwujudkan
melalui tindakan nyata yang dilakukan kepala sekolah sehingga mampu membangun
budaya kerja yang disiplin dan kondusif.

Berdasarkan triangulasi data, perilaku kepala sekolah tidak hanya berdasarkan
pernyataan informatif tetapi juga berdasarkan observasi dan dokumentasi. Guru dan staf
menjelaskan bahwa kepala sekolah selalu lebih perhatian, memberikan contoh
kedisiplinan, dan berpartisipasi dalam banyak kegiatan sekolah. Observasi menunjukkan
bahwa kepala sekolah mendukung guru di kelas, mendorong siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan kelas, mendukung proses pembelajaran, dan memberikan motivasi
sebelum dimulainya kegiatan kelas. Hal ini didukung oleh peraturan sekolah, agenda
supervisi akademik, laporan kegiatan sekolah, dan laporan pengembangan guru, yang
menunjukkan bahwa supervisi sekolah, prosedur evaluasi, dan pengembangan guru
dilaksanakan dengan cara yang tepat. Tidak terbatas pada arahan saja, tetapi juga
mencakup tindakan nyata yang menjadi contoh bagi pendidik dan staf, sehingga
memungkinkan mereka untuk menciptakan lingkungan kerja yang tertib, profesional,
dan disiplin.

2. Gaya Kepemimpinan Keselarasan di SD IT Amanah

Selain kepemimpinan keteladanan, penelitian juga menemukan adanya gaya
kepemimpinan keselarasan yang diwujudkan melalui komunikasi yang terbuka dan
pengambilan keputusan secara musyawarah.

Salah seorang tenaga kependidikan mengungkapkan bahwa :

"Setiap ada kebijakan baru, kepala sekolah selalu mengajak kami berdiskusi terlebih
dahulu sehingga kami merasa dilibatkan dalam setiap keputusan." Guru lain
menambahkan:

"Kalau ada masalah di sekolah, kepala sekolah lebih memilih menyelesaikannya melalui
musyawarah daripada memberikan keputusan secara sepihak."

Pada saat rapat sekolah, peneliti mengamati bahwa Kepala sekolah mengalokasikan
kemungkinan untuk seluruh guru untuk memberikan komentar sebelum keputusan
ditetapkan. Seluruh peserta rapat tampak aktif memberikan masukan terhadap program
sekolah yang akan dilaksanakan.

Notulen rapat menunjukkan bahwa setiap keputusan sekolah disepakati melalui
musyawarah dengan melibatkan pendidik, karyawan pendidikan, dan komite sekolah.

Wawancara menekankan bahwa pihak administrasi sekolah administrator selalu
memfasilitasi diskusi terbuka sebelum memberlakukan peraturan, memastikan bahwa
guru dan anggota staf diperlakukan dengan hormat di setiap langkah proses
pengambilan keputusan. Selalu fasilitasi diskusi terbuka sebelum memberlakukan aturan
memastikan bahwa guru dan anggota staf diperlakukan dengan hormat di setiap langkah
proses pengambilan keputusan. Hal ini juga terlihat dalam observasi rapat sekolah, di
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mana semua siswa diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman dan memberikan
masukan tentang program yang akan diimplementasikan. Dokumentasi, seperti seperti
notulen rapat, daftar kehadiran, dan catatan rapat, menunjukkan bahwa semua
permasalahan terkait sekolah telah terselesaikan melalui musyawarah yang melibatkan
guru, staf, dan panitia sekolah. Kepemimpinan yang harmonis diimplementasikan
melalui komunikasi terbuka, kerja tim, dan pengambilan keputusan bersama, yang
mendorong hubungan kerja yang harmonis dan sikap positif terhadap program sekolah.
3. Gaya Kepemimpinan Transformasional di SD Al-Madani

Menurut hasil penelitian, kepala SD Al-Madani menempatkan kepemimpinan
transformasional dalam praktik berorientasi pada inovasi dan pengembangan mutu
sekolah.

Kepala sekolah menyampaikan bahwa :

"Saya selalu meminta guru untuk mengikuti pelatihan dan mencoba metode
pembelajaran baru agar kualitas pembelajaran terus meningkat." Guru menyatakan :
"Beliau selalu memberikan motivasi agar kami terus belajar dan tidak takut melakukan
inovasi dalam pembelajaran."

Peneliti mengamati bahwa kepala sekolah secara aktif mendampingi guru dalam
penyusunan perangkat pembelajaran, memberikan umpan balik terhadap hasil supervisi,
serta mendorong penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Dokumen
program kerja sekolah menunjukkan adanya kegiatan pelatihan guru, supervisi
akademik, workshop penyusunan perangkat ajar, serta evaluasi kinerja guru yang
dilakukan secara berkala.

Berdasarkan pada hasilnya triangulasi, pihak administrasi sekolah tidak hanya
memberikan motivasi verbal tetapi dari memberikan banyak kesempatan kepada guru
untuk meningkatkan kompetensi mereka sendiri triangulasi, pelatihan, lokakarya,
supervisi akademik, dan bantuan dalam mengembangkan materi pembelajaran. Guru
mengatakan bahwa pihak sekolah administrasi selalu mendorong siswa untuk berkreasi
dalam belajar. Selalu dorong siswa untuk berkreasi dalam belajar, Observasi
menunjukkan bahwa administrator sekolah secara aktif mendukung guru dalam
mengembangkan materi pembelajaran dan memberikan dukungan terkait hasil supervisi.
Membantu guru dalam mengembangkan materi, pembelajaran dan memberikan
dukungan terkait hasil supervisi. Didukung oleh dokumen program kerja sekolah,
pengawasan laporan evaluasi, dokumen sertifikasi, dan dokumentasi lokal, yang
menunjukkan bahwa pengembangan profesional bagi guru dilakukan secara metodis.
Kepemimpinan difokuskan pada peningkatan kualitas pendidikan melalui
pengembangan kompetensi guru dan metode pengajaran inovatif.

4. Gaya Kepemimpinan Partisipatif di SD Al-Madani

Penelitian juga menemukan bahwa direktur sekolah menerapkan kepemimpinan

partisipatif dalam pengelolaan sekolah.

Guru mengklarifikasi bahwa :

"Kami selalu berpartisipasi dalam penyusunan program pendidikan. Kepala sekolah
meminta pendapat semua guru sebelum menetapkan keputusan." Kepala sekolah
menyampaikan :

"Saya percaya keputusan yang dihasilkan bersama akan lebih mudah dilaksanakan
karena semua merasa memiliki tanggung jawab."
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Selama kegiatan rapatKepala sekolah memberikan peluang yang sama ke arah seluruh
guru untuk memberikan usulan program. Diskusi berlangsung terbuka dan keputusan
diambil berdasarkan kesepakatan bersama.

Dokumen Rencana Kerja Sekolah (RKS), Program Tahunan, dan berita acara rapat
menunjukkan adanya keterlibatan guru dalam penyusunan program sekolah serta
pembagian tugas sesuai hasil musyawarah.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru diberi kesempatan untuk mendorong
siswa Dberpartisipasi dalam program sekolah, sementara administrator sekolah
menekankan bahwa ide - ide yang diciptakan melalui musyawarah lebih mudah
diimplementasikan karena seluruh komunitas sekolah memiliki tujuan yang sama. Proses
pertemuan dilaksanakan secara transparan dengan partisipasi aktif semua pihak dalam
memberikan bimbingan dan dukungan terkait program sekolah. Hal ini didukung oleh
Rencana Kerja Sekolah ( RKS ) dokumen, Program Tahunan, notulen rapat, dan
keputusan pembagian tugas, yang menunjukkan pengembangan program, tugas
pengembangan, tugas pembagian, dan evaluasi kegiatan dilakukan berdasarkan hasil
musyawarah. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif SD Al-Madani
dapat meningkatkan kerja tim, komitmen terhadap komunitas sekolah, dan tanggung
jawab dalam mencapai tujuan pendidikan .

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara di SD
IT Amanah lebih menonjolkan kepemimpinan keteladanan dan keselarasan, sedangkan
kepala sekolah di SD Al-Madani lebih dominan menerapkan kepemimpinan
transformasional dan partisipatif. Meskipun demikian, kedua kepala sekolah
menunjukkan kemampuan mengombinasikan beberapa gaya kepemimpinan sesuai
dengan karakteristik organisasi dan kebutuhan sekolah. Keputusan ini mengindikasikan
kinerja kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya didasarkan pada satu metode
kepemimpinan tertentu, meskipun dengan kemampuan pemimpin mengintegrasikan
berbagai pendekatan kepemimpinan secara kontekstual untuk mencapai tujuan sekolah.

Pembahasan

Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah di SD IT Amanah dan SD Al-Madani
menggunakan pendekatan kepemimpinan yang berbeda sesuai dengan karakteristik
organisasi, budaya sekolah, dan kebutuhan warga sekolah. Kepala SD IT Amanah lebih
menonjolkan gaya kepemimpinan keteladanan dan keselarasan, sedangkan kepala SD Al-
Madani lebih dominan menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dan partisipatif.
Hasilnya menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak menggunakan satu gaya kepemimpinan
(leadership) secara kaku, melainkan mengombinasikan beberapa pendekatan kepemimpinan
yang disesuaikan dengan situasi yang dihadapi. Hal tersebut sejalan dengan teori situasional
kepemimpinan yang menyatakan bahwa seorang pemimpin efektif ditentukan oleh
kemampuan untuk mengubah gaya kepemimpinannya sesuai dengan karakteristik
organisasi, tingkat perencanaan bawahan, juga tuntutan lingkungan kerja.

Penerapan gaya kepemimpinan keteladanan di SD IT Amanah menunjukkan bahwa
kepala sekolah berupaya membangun budaya kerja melalui pemberian contoh nyata dalam
disiplin, tanggung jawab, integritas, dan komitmen terhadap tugas. Dalam perspektif
Manajemen Pendidikan Islam, keteladanan (uswah hasanah) merupakan salah satu karakter
utama seorang pemimpin yang tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga menunjukkan
perilaku yang baik sehari-hari. Keteladanan pemimpin memiliki pengaruh yang besar
terhadap pembentukan budaya organisasi karena guru dan tenaga kependidikan cenderung
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meniru perilaku pemimpinnya. Oleh karena itu, kepemimpinan yang berlandaskan
keteladanan mampu meningkatkan kedisiplinan, loyalitas, dan motivasi kerja warga sekolah.
Hasilnya sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan perilaku pemimpin
sekolah yang menunjukkan integritas, konsistensi, dan tanggung jawab mampu
meningkatkan komitmen organisasi guru serta menciptakan lingkungan sekolah yang
kondusif.

Selain keteladanan, kepala SD IT Amanah juga menerapkan gaya kepemimpinan
keselarasan yang diwujudkan melalui komunikasi terbuka, musyawarah dalam pengambilan
keputusan, serta penyelesaian konflik secara persuasif. Praktik kepemimpinan tersebut
menunjukkan bahwa guru tidak hanya membuat keputusan tetapi juga membantu. yang
membangun hubungan yang positif dengan setiap anggota sekolah. Dalam perspektif
kepemimpinan pendidikan, komunikasi yang efektif adalah salah satu unsur penting di
dalam menciptakan iklim organisasi yang aman karena mampu memperbaiki kepercayaan,
kerja sama, dan rasa memiliki terhadap tujuan sekolah. Temuan ini mendukung temuan
penelitian terdahulu yang berpendapat bahwa keterbukaan komunikasi dan budaya
musyawarah berpengaruh positif terhadap peningkatan kolaborasi guru dalam
melaksanakan program sekolah. Pada konteks pendidikan Islam, praktik musyawarah
(syura) juga mencerminkan nilai-nilai kepemimpinan Islami yang menempatkan partisipasi
seluruh warga sekolah sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan.

Sementara itu, hasil penelitian di SD Al-Madani mengkonfirmasi bahwa kepala sekolah
lebih menonjolkan gaya pemimpin transformasional. Kepala sekolah mampu menginspirasi
guru untuk melakukan inovasi, meningkatkan kompetensi profesional, serta beradaptasi
terhadap perubahan dalam pengelolaan pembelajaran. Kepemimpinan transformasional
ditunjukkan melalui pemberian motivasi, dukungan terhadap pengembangan profesional
guru, dan penciptaan visi bersama dalam mencapai tujuan sekolah. Kondisi tersebut
menunjukkan peran pemimpin sekolah dalam perubahan (change agent) yang memotivasi
peningkatan mutu pendidikan melalui pemberdayaan sumber daya manusia. Temuan ini
mendukung teori transformasional kepemimpinan yang dikembangkan oleh Bass dan
Avolio, yang menjelaskan bahwa seorang pemimpin transformasional memiliki kemampuan
untuk meningkatkan komitmen organisasi melalui pengaruh ideal, motivasi inspiratif,
stimulasi mental, dan perhatian individual kepada bawahannya. Oleh karena itu,
kepemimpinan transformasional bukan hanya berdampak pada peningkatan kinerja
pengajar, tetapi juga mendorong terbentuknya budaya sekolah yang inovatif dan adaptif
terhadap perubahan.

Selain kepemimpinan transformasional, kepala SD Al-Madani juga menerapkan gaya
kepemimpinan partisipatif melalui pelibatan guru dan tenaga kependidikan dalam
penyusunan program kerja, pengambilan keputusan, serta evaluasi kegiatan sekolah.
Pelibatan seluruh warga sekolah menunjukkan adanya penerapan prinsip kepemimpinan
demokratis yang menempatkan guru sebagai mitra strategis dalam pengembangan
organisasi sekolah. Keterlibatan tersebut memberikan dampak positif terhadap
meningkatnya rasa tanggung jawab, kepemilikan terhadap program sekolah, serta semangat
kolaborasi dalam mencapai tujuan bersama. Hasilnya sejalan dengan berbagai studi yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif mampu meningkatkan kepuasan kerja,
komitmen organisasi, dan efektivitas pelaksanaan program pendidikan karena keputusan
yang dihasilkan merupakan hasil kesepakatan bersama, bukan keputusan sepihak dari
pemimpin.
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Secara umum, temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan dan
pengawasan kepala sekolah di kedua sekolah tidak ditentukan oleh dominasi satu gaya
kepemimpinan tertentu, melainkan oleh kemampuan kepala sekolah mengintegrasikan
berbagai gaya kepemimpinan sesuai dengan kondisi organisasi. Kepala sekolah mampu
memilih pendekatan yang berbeda ketika menghadapi persoalan disiplin, pengembangan
sumber daya manusia, komunikasi organisasi, maupun pengambilan keputusan. Hasilnya
mendukung pandangan bahwa kepemimpinan pendidikan merupakan proses yang terus
berubah dan kontekstual sehingga memerlukan fleksibilitas dalam penerapan gaya
kepemimpinan. Dalam konteks sekolah Islam, fleksibilitas tersebut juga diimbangi dengan
internalisasi nilai-nilai kepemimpinan Islami seperti keteladanan (uswah), musyawarah
(syura), amanah, kebenaran ('adl), dan bertanggung jawab sebagai dasar moral di dalam
setiap membuat keputusan.

Studi ini membantu dalam pengembangan studi. Manajemen Pendidikan Islam dengan
menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan kepala sekolah pada sekolah dasar Islam
bersifat integratif, yaitu memadukan kepemimpinan keteladanan, keselarasan,
transformasional, dan partisipatif sesuai dengan kebutuhan organisasi. Temuan ini
memperkaya literatur kepemimpinan pendidikan yang selama ini lebih banyak mengkaji
satu gaya kepemimpinan secara terpisah. Studi ini membantu dalam pengembangan studi
keberhasilan kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas organisasi tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan manajerial, tetapi juga oleh kemampuannya mengombinasikan
berbagai pendekatan kepemimpinan yang berorientasi pada nilai-nilai Islam, budaya
sekolah, dan pemberdayaan seluruh warga sekolah. Model kepemimpinan integratif tersebut
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pengembangan kepemimpinan kepala sekolah
pada lembaga pendidikan Islam dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di SD IT Amanah dan SD Al-Madani
Kota Sungai Penuh menerapkan gaya kepemimpinan yang beragam sesuai dengan
karakteristik, kebutuhan, dan budaya organisasi di masing-masing sekolah. Kepala SD IT
Amanah lebih dominan menerapkan kepemimpinan keteladanan dan keselarasan yang
tercermin melalui sikap disiplin, integritas, komunikasi terbuka, serta pengambilan
keputusan secara musyawarah. Sebaliknya, kepala SD Al-Madani lebih menonjolkan gaya
kepemimpinan transformasional dan partisipatif melalui pengembangan profesional guru,
inovasi pembelajaran, serta pelibatan aktif seluruh warga sekolah dalam proses pengambilan
keputusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan tidak ditentukan
oleh satu gaya tertentu, melainkan oleh kemampuan kepala sekolah mengintegrasikan
berbagai pendekatan kepemimpinan secara adaptif sesuai dengan dinamika organisasi dan
kebutuhan sekolah. Dalam perspektif Manajemen Pendidikan Islam, praktik kepemimpinan
tersebut mencerminkan nilai-nilai uswah hasanah, syura, amanah, tanggung jawab, dan
kolaborasi sebagai landasan pengelolaan sekolah. Penelitian ini memberikan kontribusi
konseptual berupa model kepemimpinan adaptif yang mengintegrasikan aspek keteladanan,
keselarasan, transformasional, dan partisipatif guna meningkatkan efektivitas organisasi
sekolah. Penelitian ini masih terbatas pada dua sekolah dasar Islam di Kota Sungai Penuh.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dengan
karakteristik yang beragam serta menggunakan metode campuran (mixed methods) agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas kepemimpinan kepala
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sekolah.
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